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Abstract: The development of Artificial Intelligence (Al) such as ChatGPT has brought significant changes
in the world of higher education. ChatGPT provides great benefits in the academic world. However, the direct
utilization of ChatGPT results without critical paraphrasing risks reducing academic originality and
encouraging the practice of plagiarism, dependence, and weakening critical thinking. This study analyzes the
use of ChatGPT as a learning innovation and its impact on the originality of academic work of students of the
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training (FITK), State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim
Malang. This research uses descriptive qualitative based on semi-structured interviews conducted with 16
students from 8 study programs selected by purposive sampling. The results showed ChatGPT is beneficial in
terms of time efficiency, understanding complex concepts, and brainstorming ideas. However, significant risks
including cognitive dependency, information inaccuracy, and covert plagiarism can be a threat. Mitigation
strategies including paraphrasing or re-synthesizing content, validating academic sources, and limiting
ChatGPT can be implemented by students in maintaining academic integrity. The student informants have
shown their awareness of academic integrity, but their understanding of the functions and limitations of
contextual Al use is still limited. This research views the need for institutional ethical guidelines and critical
digital literacy programs to balance technological innovation with academic originality as a form of
integration of Al as a scaffolding tool within Vygotsky's social constructivism framework.
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Abstrak: Perkembangan Artificial Intelligence (Al) atau kecerdasan buatan seperti ChatGPT telah membawa
perubahan signifikan dalam dunia pendidikan tinggi. ChatGPT memberikan manfaat yang besar dalam dunia
akademik. Namun, pemanfaatan hasil ChatGPT secara langsung tanpa parafrasa kritis berisiko menurunkan
orisinalitas akademik serta mendorong praktik plagiarisme, ketergantungan, dan melemahnya daya pikir kritis.
Penelitian ini menganalisis pemanfaatan ChatGPT sebagai inovasi pembelajaran dan dampaknya terhadap
orisinalitas karya akademik mahasiswa Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif berbasis wawancara semi-
terstruktur yang dilakukan terhadap 16 mahasiswa dari 8 program studi yang dipilih secara purposive sampling.
Hasil penelitian menunjukkan ChatGPT bermanfaat dalam hal efisiensi waktu, pemahaman konsep kompleks,
dan brainstorming ide. Namun, risiko signifikan meliputi ketergantungan kognitif, ketidakakuratan informasi,
dan plagiarisme terselubung bisa menjadi ancaman tersendiri. Strategi mitigasi meliputi parafrase atau sintesis
ulang konten, validasi sumber akademik, dan pembatasan ChatGPT dapat dilakukan oleh mahasiswa dalam
menjaga integritas akademik. Mahasiswa yang menjadi informan telah menunjukkan kesadarannya terhadap
integritas akademik, namun pemahamannya tentang fungsi dan batasan penggunaan Al yang kontekstual
masih terbatas. Penelitian ini memandang perlunya pedoman etis institusional dan program literasi digital kritis
untuk menyeimbangkan inovasi teknologi dengan orisinalitas akademik sebagai bentuk integrasi Al sebagai
alat scaffolding dalam kerangka konstruktivisme sosial Vygotsky.

Kata Kunci: dampak ChatGPT; inovasi pembelajaran; masalah orisinalitas; persepsi mahasiswa;

45



LoroNG: Media Pengkajian Sosial Budaya

Vol 14, No 1, Juni 2025, E-ISSN: 2684-8171, P-ISSN: 1829-9245

PENDAHULUAN

Perkembangan Artificial Intelligence (Al)
atau kecerdasan buatan telah membawa perubahan
signifikan dalam dunia pendidikan tinggi, seperti
kehadiran ChatGPT sebagai platform berbasis
Generative Pre-trained Transformer (Zein, 2023).
Teknologi ini memberikan manfaat yang besar
dalam dunia akademik, seperti meningkatkan akses
pembelajaran, mendukung pembelajaran mandiri,
dan mempercepat penyelesaian tugas akademik
(Subiyantoro, 2023). Disisi lain, pemanfaatan hasil
ChatGPT secara langsung tanpa parafrasa kritis
berisiko menurunkan orisinalitas akademik serta
mendorong praktik plagiarisme, ketergantungan,
dan melemahnya daya pikir kritis. Ramadhan, dkk.
(2023) juga mengungkapkan, 83,2% mahasiswa
menyadari risiko peningkatan praktik plagiarisme
melalui ChatGPT.

Fenomena plagiarisme dapat menimbulkan
dilema etis di ingkungan akademik seperti halnya
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri
(PTKIN) yang menjunjung integritas. Teknologi
yang seharusnya dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran justru menjadi ancaman bagi nilai
kejujuran ilmiah jika tidak dikelola secara kritis.
Padahal, ChatGPT dapat memberikan pengaruh
positif terhadap produktivitas dan efektivitas
pembelajaran. Mayoritas mahasiswa merasakan
peningkatan produktivitas setelah menggunakan
ChatGPT dalam pembelajaran. (Suryono, 2023).

Menurut Marlin, dkk. (2023), penggunaan
Al seperti ChatGPT membuka peluang inovatif
dalam pendidikan, meskipun disertai sejumlah
tantangan. Hidayanti & Azmiyanti (2023) juga
menambahkan bahwa teknologi Al juga membantu
para mahasiswa dalam menyelesaikan tugas-tugas
akademik. Dalam konteks seperti pembelajaran
Bahasa Indonesia, ChatGPT dinilai membawa
perubahan positif dalam pengalaman belajar
mahasiswa (Sholihatin et al., 2023). Penelitian
Salmi & Setiyanti (2023) menunjukkan persepsi
positif mahasiswa terhadap penggunaan ChatGPT
dalam mendukung pembelajaran di era pendidikan
4.0. Implementasi praktis dalam pengerjaan tugas
juga telah dibahas oleh Mairisiska & Qadariah
(2023) yang menggarisbawahi manfaat langsung
teknologi Al dalam membantu para mahasiswa
dalam menyelesaikan pekerjaan akademik mereka
dengan lebih cepat dan tepat.
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Berbagai studi telah membuktikan manfaat
dan potensi positif ChatGPT di dunia pendidikan.
Sebagian besar studi masih berfokus pada aspek
umum seperti persepsi, efektivitas, dan kemudahan
penggunaan. Namun, belum banyak penelitian yang
menyoroti dampak penggunaan ChatGPT pada
orisinalitas karya ilmiah dan integritas akademik di
PTKIN yang didalamnya menjunjung tinggi nilai
kejujuran dan orisinalitas karya, seperti Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Disamping itu, masalah terkait orisinalitas
akademik menjadi tantangan bagi para sivitas
akademika, seperti mahasiswa. Minimnya literasi
dan ketersediaan panduan pedagogis dan etika
akademik yang jelas terkait penggunaan ChatGPT
turut menjadikan mahasiswa seringkali berada
dalam posisi ambivalen. Disatu sisi, mereka dapat
memanfaatkan ChatGPT dalam membantu proses
belajar dan disisi lain mereka belum memahami
etika penggunaan Al yang bertanggungjawab.
Berdasarkan hal tersebut, maka dirasa penting
untuk mengkaji risiko dan strategi mitigasi yang
dapat diterapkan mahasiswa saat menggunakan Al.

Penelitian ini menghadirkan kebaruan
dengan menyuguhkan pemetaan reflektif terhadap
praktik penggunaan ChatGPT pada mahasiswa
PTKIN khususnya dalam konteks pembelajaran di
Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Berbeda dengan studi sebelumnya yang berfokus
pada persepsi umum atau efektivitas penggunaan
Al, penelitian ini mengeksplorasi secara mendalam
pengalaman nyata dan strategi mandiri mahasiswa
dalam menghadapi tantangan etika akademik.

Penelitian ini bertujuan menganalisis
manfaat ChatGPT bagi mahasiswa Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
khususnya Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan.
Penelitian ini juga akan mengeksplorasi persepsi,
pengalaman, dan pemahaman mahasiswa terhadap
dampak ChatGPT terhadap ancaman orisinalitas
karya akademik sekaligus mengidentifikasi strategi
mahasiswa untuk menjaga integritas akademik
ditengah maraknya plagiarisme di kalangan
mahasiswa. Hasilnya diharapkan dapat menjadi
dasar penyusunan kebijakan atau pedoman etis
penggunaan Al yang positif dalam mendukung
inovasi pembelajaran berbasis digital dengan tetap
mempertahankan orisinalitas akademik mahasiswa.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk
mengeksplorasi  persepsi, pengalaman, dan
pemahaman mahasiswa terkait penggunaan
ChatGPT dalam proses pembelajaran. Penelitian
kualitatif deskriptif memungkinkan eksplorasi
mendalam sehingga menghasilkan wawasan yang
kaya dan kontekstual terkait pemanfaatan
ChatGPT dalam aktivitas akademik mahasiswa
(Patton, 2023).

Pengumpulan data dilakukan dengan
teknik purposive sampling yang memperhatikan
kriteria khusus dalam pemilihan informan yang
dijadikan subjek penelitian ini (Lenaini, 2021).
Subjek pada penelitian ini merupakan mahasiswa
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang angkatan 2024 yang saat ini Semester 2.
Informan yang dipilih memiliki pengalaman yang
cukup dalam penggunaan ChatGPT didalam
perkuliahan serta aktif menggunakan ChatGPT
untuk tugas akademik. Fakultas [lmu Tarbiyah dan
Keguruan (FITK) dipilih karena memiliki relevansi
dengan proses pembelajaran.

Penelitian ini menggunakan sumber data
primer dan sumber data sekunder. Data primer
pada penelitian ini bersumber dari hasil wawancara
16 informan yang merupakan mahasiswa Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
angkatan 2024 yang berasal dari 8 program studi
berbeda yang meliputi Pendidikan Agama Islam,
Pendidikan Bahasa Arab, Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, Pendidikan Anak Usia Dini,
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Manajemen
Pendidikan Islam, Tadris Bahasa Inggris, dan
Tadris Matematika. Adapun data sekunder pada
penelitian ini bersumber dari literatur-literatur dan
teori-teori yang relevan dengan pembelajaran,
yaitu teori pedagogi digital kritis sebagai
pendekatan kritis terhadap teknologi pendidikan,
teori konstruktivisme sosial Vygotsky yang
didukung dengan prinsip literasi digital dan etika
akademik, khususnya dalam penggunaan Al.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara semi-terstruktur yang dirancang untuk
mengungkap persepsi, pengalaman, pemahaman
partisipan secara holistik dan mendalam (Patton,

2023). Validitas temuan dijaga melalui teknik
perbandingan lintas respons guna memastikan
konsistensi jawaban antar informan (Alfansyur &
Mariyani, 2020).

Adapun instrumen pertanyaan yang
digunakaan pada saat wawancara mengacu pada
tiga indikator, diantaranya indikator persepsi untuk
mengevaluasi pandangan para mahasiswa terkait
efektivitas, manfaat, kekurangan, dan manfaat
ChatGPT, khususnya dalam hal motivasi belajar
dan isu integritas akademik; indikator pengalaman
mahasiswa dalam menggunakan ChatGPT dalam
pembelajaran, seperti pengerjaan tugas, diskusi
kelas, interaksi dengan dosen, dan adaptasi dengan
teknologi; indikator pemahaman untuk mengkaji
tingkat pengetahuan mahasiswa tentang cara kerja
ChatGPT, identifikasi risiko dan potensi, prinsip
etika penggunaan, dan strategi menjaga orisinalitas
karya akademik di era digital saat ini.

Analisis data dilakukan berdasarkan model
analisis Miles & Huberman yang meliputi proses
pengumpulan data, reduksi data, dan interpretasi
data sebagai penarikan hasil dan kesimpulan pada
penelitian (Qomaruddin & Sa’diyah, 2024).

Pengumpulan Penyajian
Data data

Verifikasi/Penarikan
— Kesimpulan

Reduksi data

Gambar 1. Model Analisis Miles & Huberman

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peluang dan Tantangan ChatGPT dalam
Perspektif Teori Pembelajaran

Perkembangan teknologi berbasis Artificial
Intelligence (Al) atau kecerdasan buatan seperti
ChatGPT telah mengubah lanskap pendidikan
tinggi dalam hal meningkatkan akses belajar,
mendorong kemandirian, dan juga mempercepat
penyelesaian tugas akademik (Muhammad, 2024;
Subiyantoro dkk., 2023). Namun, penggunaan
tanpa literasi digital dan etika yang memadai dapat
mengancam orisinalitas karya, melemahkan daya
pikir kritis, dan memicu plagiarisme terselubung.
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Penggunaan ChatGPT di lingkungan
perguruan tinggi, khususnya Perguruan Tinggi
Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) menjadi krusial
mengingat peluang dan tantangannya dari segi
integritas akademik. Kajian secara kritis terkait
praktik penggunaan ChatGPT di Perguruan Tinggi
perlu dilakukan. Dalam konteks ini, mahasiswa
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)
memiliki posisi yang strategis sebagai calon-calon
pendidik berbasis kecakapan digital yang akan
menurunkan nilai-nilai pedagogis ke generasi
berikutnya. Mahasiswa FITK perlu memahami,
memanfaatkan, dan merespons risiko penggunaan
ChatGPT dalam pembelajaran digital di era 4.0.

Mahasiswa FITK perlu memahami dan
mengimplementasikan teori-teori pembelajaran
yang ada serta mampu mengintegrasikannya dalam
pembelajaran digital yang menjadi tuntutan saat
ini. Dengan berlandaskan pada teori pedagogi
digital-kritis dan teori konstruktivisme sosial
Vygotsky yang disertai prinsip literasi digital dan
etika akademik, pembelajaran digital akan semakin
efektif untuk dilakukan.

Pendekatan  pedagogi  digital  kritis
menekankan pentingnya penggunaan teknologi
secara reflektif. Bukan hanya mampu dalam
menyelesaikan tugas, namun juga memahami cara
kerja teknologi dan mengembangkan pemikiran
mandiri. Pendekatan pembelajaran yang berpusat
pada mahasiswa saat ini menekankan sinergi antara
metode pedagogis yang adaptif dan pemanfaatan
teknologi digital secara reflektif (Lunevich, 2021).
Disamping itu, teori konstruktivisme sosial
Vygotsky yang terintegrasi dengan teknologi
seperti platform ChatGPT dapat berfungsi sebagai
scaffolding digital dalam memberikan dukungan
belajar bertahap dalam kerangka Zone of Proximal
Development (ZPD) dengan tetap menempatkan
dosen sebagai fasilitator utama dalam proses
pembelajaran (Al-Hamdani & Yousif, 2025).

Sementara itu, aspek literasi digital dan
kesadaran etis menjadi pondasi penting agar
mahasiswa mampu menggunakan teknologi secara
bijak dan tidak terjebak dalam praktik yang
melanggar etika akademik (Jaya dkk., 2025).
Model konstruktivisme sosial Vygotsky yang
dikombinasikan dengan pendekatan pedagogi
digital-kritis dapat membentuk kerangka belajar
berbasis scaffolding digital di mana Al menjadi alat
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bantu yang harus diimbangi oleh literasi etis.
Pemanfaatan ChatGPT tanpa disertai literasi dan
etika yang memadai dapat menimbulkan berbagai
persoalan  seperti  ketergantungan  digital,
menurunnya kemampuan berpikir kritis, hingga
plagiarisme terselubung (Pisica dkk., 2023).

ChatGPT tidak semata-mata dipandang
sebagai solusi atau ancaman terhadap pendidikan,
tetapi sebagai alat yang efektivitasnya sangat
bergantung pada cara penggunanya menggunakan
(Zhu dkk., 2023). Panduan etis dalam penggunaan
Al menghadirkan praktik reflektif bagi mahasiswa
dalam menggunakan teknologi, serta menjadi dasar
dalam pengembangan kebijakan dan inovasi
pembelajaran digital dengan tetap memperhatikan
integritas akademik. Mengingat, adanya dinamika
terkait orisinalitas karya dan pelanggaran etika
akademik yang menyangkut penggunaan teknologi
Al masih kerapkali terjadi dalam sehari-hari.

Indikator Aspek Pertanyaan Skor
Manfaat Efisiensi Waktu 14/16
anfaa
ChatGPT Pen.lahamar.l Konsep 12/16
Brainstorming Ide 10/16
Ketergantungan 13/16

Resiko dalam | Dekompetensi Kognitif 13/16

Penggunaan | Sumber Tidak Akurat 14/16

Plagiarisme Terselubung 12/16

Parafrase & Sintesis Ulang | 15/16

Strategi

o Validasi Ulang Sumber 12/16
Mitigasi

Penggunaan Outline Saja | 11/16

Pemahaman | Sadar Etika dan Integritas 5/16

Kode Etik Salah Persepsi Kinerja Al 3/16
Motivasi & Penjelasan Sederhana 9/16
Sikap Belajar | Takut Tidak Kreatif 6/16

Tabel 1. Hasil Wawancara Terhadap Informan

Berdasarkan hasil wawancara bersama
enam belas informan yang merupakan mahasiswa
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) di
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, menunjukkan bahwa ChatGPT sering
dipakai untuk membantu tugas perkuliahan. Empat
belas informan menyebutkan bahwa mereka
menggunakan ChatGPT untuk mencari penjelasan
materi, merumuskan ide awal tulisan, dan membuat
kerangka tugas. Beberapa juga menggunakannya
untuk mempermudah proses diskusi kelas atau
menyusun bahan presentasi.

Secara umum, mahasiswa memanfaatkan
ChatGPT sebagai pendamping belajar yang bisa
menjawab pertanyaan dasar dengan cepat dan
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membantu memahami topik yang sulit. Hal ini
sejalan dengan pendapat Zein (2023) dan
Subiyantoro (2023) yang menyatakan bahwa
teknologi Al seperti ChatGPT memang dapat
mendukung pembelajaran mandiri, terutama untuk
membantu mahasiswa lebih mudah dalam memulai
menulis dan menyerap informasi yang substantif.
Persepsi Mahasiswa Terhadap Pemanfaatan
ChatGPT dalam Pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara bersama
enam belas informan yang merupakan mahasiswa
Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) di
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, menunjukkan secara umum memiliki
persepsi positif terhadap penggunaan ChatGPT
dalam kegiatan akademik. Mayoritas informan
melihat teknologi Al sebagai alat bantu yang
efisien dan praktis. Sebanyak 14 dari 16 informan
menyatakan bahwa ChatGPT sangat membantu
dalam hal efisiensi waktu, terutama dalam
menyusun tugas dan mencari referensi yang cepat.
Informan Salma mengungkapkan, penggunaan
ChatGPT lebih menghemat waktu pengerjaan
tugas karena hasilnya langsung tersusun lengkap
dengan kutipan. (Salma, Wawancara Pribadi, 10
Mei 2025). Selain itu, mayoritas informan juga
mengakui bahwa ChatGPT mempermudah mereka
dalam memahami konsep-konsep kompleks,
seperti teori pendidikan, filsafat, hingga topik
matematika. Seperti dalam pengalaman Arofah
saat belajar materi aljabar dan kalkulus (Arofah, N.
F. Z., Wawancara Pribadi, 10 Mei 2025).

Sebagian besar informan juga menilai
bahwa ChatGPT sangat berguna dalam proses
brainstorming, membantu mereka memunculkan
ide awal saat kebingungan memulai penulisan
(Masithah, D. D., Wawancara Pribadi, 5 Mei
2025). Hal tersebut menunjukkan bahwa ChatGPT
tidak hanya digunakan untuk menyalin informasi,
tetapi juga sebagai perangsang munculnya gagasan.
Fitur-fitur pada ChatGPT mampu mendukung
kemandirian belajar sekaligus mempercepat
pemahaman konseptual. Hal ini sejalan dengan
penelitian Ramadian & Rahman, (2025) bahwa
ChatGPT mampu meningkatkan efisiensi akademik.

Disamping itu, mayoritas informan juga
menyampaikan sejumlah kekhawatiran terkait
etika penggunaan Al secara akademik. Sebanyak
13 dari 16 orang informan mengungkapkan bahwa

ketergantungan pada ChatGPT secara berlebihan
dapat menurunkan semangat untuk berpikir kritis
dan belajar mandiri. Bahkan, ada kecenderungan
menjadi pasif dan menyerahkan proses berpikir
kepada teknologi (Salma, Wawancara Pribadi, 10
Mei 2025). Kekhawatiran ini diperkuat oleh
pengakuan 12 informan lainnya yang menyebut
pernah mengalami atau melihat praktik plagiarisme
terselubung, yakni menyalin hasil ChatGPT secara
mentah-mentah. Mengingat, validitas informasi
juga penting untuk diperhatikan.

Mayoritas informan pernah mendapatkan
informasi yang salah, tidak relevan, atau bias dari
ChatGPT, terutama dalam konteks keilmuan yang
spesifik seperti studi Islam. Informan Salma juga
menceritakan pengalamannya diragukan dosen
saat presentasi akibat materi yang disampaikan
salah dan sumbernya tidak akurat (Salma,
Wawancara Pribadi, 10 Mei 2025). Pernyataan
tersebut bahwa validitas konten ChatGPT masih
perlu diverifikasi dengan sumber lain yang akurat.

Darmawan, dkk. (2024), mengungkapkan
80% mahasiswa merespons positif penggunaan
ChatGPT dalam pembelajaran dikarenakan akses
dan fungsinya sebagai alat bantu akademik yang
responsif dan efisien serta memudahkan mahasiswa.
Disamping itu, refleksi etis terkait batasan dan
prinsip penggunaan Al masih perlu diperhatikan
dan disadari oleh mahasiswa, terutama dalam
menjaga orisinalitas akademik dan karya ilmiah.
Pengalaman Mahasiswa saat Menggunakan
ChatGPT dalam Pembelajaran

Pengalaman mahasiswa Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dalam
menggunakan ChatGPT sangat variatif, tergantung
pada kebutuhan akademik dan tingkat literasi
digital masing-masing individu, selaras dengan
temuan Hidayatullah & Setiawan (2024). Mayoritas
informan termasuk pengguna ChatGPT dalam
aktivitas akademik, khususnya dalam menyusun
tugas kuliah. Sebanyak 13 dari 16 mahasiswa
mengaku menggunakan ChatGPT sebagai alat
bantu dalam mencari referensi tambahan, baik
berupa penjelasan teori, ringkasan, maupun contoh
aplikasi. Nabita & Rida merasa ChatGPT
membantu mereka dalam memahami materi
dengan lebih sederhana (Nabita, L. N. C. & Rida,
S., Wawancara Pribadi,15 Mei 2025).
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Mayoritas informan juga memanfaatkan
ChatGPT untuk brainstorming dan mengeksplorasi
ide, terutama saat mengalami burnout ketika mulai
menulis tugas makalah. Penggunaan ChatGPT juga
dianggap membantu dalam membuka wawasan,
memperkaya sudut pandang, dan mempercepat
proses penentuan arah tulisan (Supriyono et al.,
2024). Sementara itu, beberapa informan mengaku
menggunakan ChatGPT ketika mempersiapkan
presentasi dan proses diskusi di kelas untuk
menyampaikan materi yang ringkas dan argumen
yang jelas dan sistematis. Informan lainnya
menggunakan ChatGPT untuk memahami konsep-
konsep sulit, khususnya materi teoretis yang perlu
penjelasan tambahan diluar perkuliahan.

Meskipun ChatGPT memberikan banyak
kemudahan, namun mahasiswa perlu membatasi
dan bertanggungjawab dalam menggunakannya.
Sebanyak 14 dari 16 informan menunjukkan sikap
kritis dalam mengambil informasi dari ChatGPT.
Mereka tidak mengambilnya mentah-mentah,
melainkan juga memodifikasi, memverifikasi, dan
mengintegrasikan ulang dengan referensi lainnya.
Hal tersebut menunjukkan sikap skeptis dan tidak
mudah percaya dengan hasil ChatGPT. Mereka
percaya, ChatGPT akan memberikan dampak yang
positif jika dimanfaatkan dengan tepat dan sesuai
batasan yang ada (Husnaini & Madhani, 2024).

Pengalaman mahasiswa memverifikasi
hasil ChatGPT ini merupakan salah satu bentuk
scaffolding digital yang adaptif, di mana informan
menjadikan ChatGPT sebagai titik awal berpikir,
bukan sebagai penentu akhir dalam proses
akademik. Menurut Firdausy, sumber dan referensi
dari ChatGPT sangat perlu diperhatikan kembali
(Firdausy, H. R., Wawancara Pribadi, 17 Mei 2025).
Pengalaman ini juga sejalan dengan kerangka
konstruktivisme sosial Vygotsky, dimana ChatGPT
berperan sebagai alat bantu belajar (scaffolding)
dalam mencapai Zone of Proximal Development
(ZPD) mahasiswa (Al-Hamdani & Yousif, 2025).

Teknologi hadir bukan untuk menggantikan
proses berpikir, melainkan untuk mendorong
pemahaman dan eksplorasi lebih lanjut. Selain itu,
temuan tersebut juga menunjukkan adanya praktik
pedagogis reflektif, sesuai dengan pendekatan
pedagogi digital-kritis, dimana mahasiswa tidak
hanya menjadi pengguna pasif teknologi, namun
juga tetap memosisikan dirinya sebagai pengelola
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informasi secara mandiri dan sesuai dengan standar
etis yang berlaku (Syabaruddin et al., 2023).

Secara garis besar, penggunaan ChatGPT
dapat mengembangkan potensi mahasiswa dalam
berinovasi di dunia pendidikan. ChatGPT dapat
mempercepat akses informasi dan membantu
memberikan pemahaman yang beragam. Blended
learning yang dipadukan dengan ChatGPT terbukti
efektif mendukung pembelajaran di perguruan
tinggi dengan dominasi respons positif mencapai
74-78,36% (Aminuddin dkk., 2024). Implementasi
ChatGPT dalam pembelajaran perlu dikembangkan
sebagai solusi pembelajaran modern yang adaptif.
Akan tetapi, keberhasilan integrasinya sangat
bergantung pada mahasiswa yang menggunakan.
Pemahaman Mahasiswa Terhadap Batasan
Penggunaan ChatGPT

Pemahaman mahasiswa Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang terhadap
ChatGPT menunjukkan tingkat literasi digital yang
baik, meskipun masih ditemukan kesenjangan
pengetahuan. Sebanyak 13 dari 16 informan
memahami bahwa ChatGPT merupakan teknologi
Artificial Intelligence berbasis Large Language
Model (LLM) yang menghasilkan teks dari proses
pelatihan data, bukan dari penelusuran internet
secara langsung (Brown dkk., 2020). Mayoritas
informan telah memahami bahwa ChatGPT
bekerja berdasarkan pola bahasa yang telah
dipelajari, sehingga informasi yang diberikan
bersifat prediktif dan tidak selalu akurat. Hal ini
menunjukkan kesadaran mahasiswa terkait batasan
teknis sekaligus epistemologis dari penggunaan
teknologi Al dalam konteks akademik.

Disamping itu, masih terdapat beberapa
mahasiswa yang menganggap ChatGPT terhubung
langsung ke internet dan dapat memberikan
informasi real-time. Kesalahpahaman ini dapat
menimbulkan risiko kepercayaan mutlak terhadap
informasi dari ChatGPT sehingga ada mahasiswa
seperti Informan Balgis yang tidak melakukan
verifikasi ulang terhadap konten yang dihasilkan
(Balgis. A. M., Wawancara Pribadi, 16 Mei 2025).

Sementara itu, pada aspek etika akademik,
mayoritas mahasiswa menunjukkan kesadaran
yang cukup tinggi terhadap pentingnya orisinalitas
karya ilmiah. Sebanyak 12 dari 16 informan
menyatakan telah memahami bahwa penggunaan
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ChatGPT dapat menimbulkan praktik plagiarisme
terselubung, terutama jika diambil langsung tanpa
modifikasi dan disertai sumber (Eke, 2023).
Sebanyak 14 dari 16 informan juga menyatakan
telah menerapkan beberapa strategi mitigasi risiko
etis dalam penggunaan ChatGPT. Strategi-strategi
tersebut mencerminkan upaya sadar untuk tetap
menjaga integritas akademik ditengah kemudahan
yang ditawarkan oleh teknologi kecerdasan buatan.

Strategi seperti parafrase dan sintesis ulang
dapat mengolah kembali struktur kalimat dan gaya
bahasa agar selaras dengan gaya penulisan pribadi.
Strategi ini tidak hanya efektif dalam menghindari
plagiarisme, tetapi juga menunjukkan pemahaman
yang baik dalam menginterpretaikan kembali
informasi yang diperoleh (Elkhatat dkk., 2023).
Validasi ulang terhadap informasi ChatGPT dapat
dilakukan dengan membandingkannya kembali
dengan sumber-sumber ilmiah yang kredibel,
seperti jurnal ilmiah, buku referensi, atau materi
yang benar berasal dari dosen. Dengan demikian,
mahasiswa telah menyadari bahwa hasil ChatGPT
bersifat prediktif dan tidak selalu memberikan data
yang aktual dan valid.

Mayoritas informan menggunakan ChatGPT
terbatas sebagai alat bantu awal dalam menyusun
kerangka tulisan atau merangsang ide awal.
Mereka tidak menjadikan ChatGPT sebagai satu-
satunya sumber informasi, melainkan sebagai
bagian dari proses berpikir kritis yang lebih luas.
Strategi ini menunjukkan bahwa mahasiswa tidak
sekadar mengandalkan teknologi, tetapi juga aktif
mengelola informasi agar tetap sesuai dengan
kaidah akademik. Beberapa informan menegaskan
pentingnya verifikasi mandiri terhadap hasil
ChatGPT, terutama untuk menjamin akurasi konten
(Munirah, Wawancara Pribadi, 13 Mei 2025).

Pernyataan informan tersebut selaras dengan
pendekatan literasi digital kritis yang mengharuskan
mahasiswa menyadari tanggungjawab disamping
mengenali dan menggunakan teknologi (Jaya dkk.,
2025). Sejalan dengan teori pedagogi digital-kritis,
mahasiswa sebagai subjek aktif harus mampu
dalam menyeleksi, memodifikasi, sekaligus juga
mengintegrasikan informasi digital dalam konteks
akademik yang bermakna. Praktik parafrase dan
validasi informasi dapat dipahami sebagai bentuk
scaffolding kognitif yang mencerminkan proses
belajar mandiri dengan dukungan teknologi.

Menurut Vygotsky, mahasiswa yang demikian
telah berada pada Zone of Proximal Development
(ZPD) dengan ChatGPT sebagai alat bantu untuk
mencapai pemahaman yang lebih kompleks.
Komparasi Manfaat dan Dampak ChatGPT
Terhadap Karya Akademik Mahasiswa
ChatGPT membawa manfaat yang nyata
sekaligus risiko ancaman yang terselubung.
ChatGPT bermanfaat dalam meningkatkan efisiensi,
pemahaman, pengembangan ide, dan motivasi
belajar bagi mahasiswa. Disamping itu, ChatGPT
juga menimbulkan risiko ketergantungan, penurunan
daya kritis terhadap validitas informasi, dan juga
berpotensi menurunkan motivasi jangka panjang.
Beberapa informan telah memberikan keterangan
terkait manfaat dan risiko penggunaan ChatGPT

dalam pembelajaran sebagaimana tabel berikut.

Aspek Penggunaan
ChatGPT

Manfaat Penggunaan
ChatGPT

Risiko Penggunaan
ChatGPT

Efisiensi waktu

Mempercepat durasi
pengerjaan tugas

Salinan mentah
akibat tenggat waktu

Pemahaman
materi

Menyederhanakan
materi yang kompleks

Ketergantungan dan
lemahnya daya kritis

Brainstorming dan
pengembangan ide

Membantu eksplorasi
ide dan penyusunan
kerangka pengerjaan

Menurunnya ide,
kreativitas, bahkan
orisinalitas karya

Akses informasi

Memudahkan awal
pencarian referensi

Sumber informasi
tidak valid & kredibel

Pengaruh motivasi
belajar

Meningkatkan minat
belajar dan percaya diri

Penurunan motivasi
jangka panjang

Integritas
akademik

Menumbuhkan sikap
etis, selektif, dan juga
reflektif terhadap karya

Praktik plagiarisme
etis terselubung dan
karya tidak orisinal

Tabel 2. Komparasi Manfaat dan Risiko Penggunaan ChatGPT
dalam Pembelajaran Berdasarkan Informasi Para Informan.

Strategi Mahasiswa dalam Menjaga Integritas
Akademik dan Implikasi Strategis

Temuan lapangan menunjukkan bahwa
mayoritas mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan (FITK) Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang telah mampu
menerapkan strategi mitigasi yang aktif dan
reflektif dalam menyikapi risiko penggunaan
ChatGPT terhadap orisinalitas karya akademik.
Sebanyak 14 dari 16 informan menyatakan bahwa
mereka tidak menggunakan hasil ChatGPT secara
mentah, melainkan menyusun ulang konten dengan
pendekatan yang lebih bertanggungjawab, melalui
beberapa strategi, diantaranya yaitu: menggunakan
ChatGPT untuk brainstorming awal atau kerangka
ide, bukan sebagai konten final; melakukan
parafrase secara mandiri dengan menyesuaikan
gaya bahasa dan konteks tugas masing-masing;
melakukan verifikasi silang dengan sumber ilmiah
yang valid, terutama saat membahas materi yang
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sensitif atau menyangkut nilai; menggabungkan
hasil dari ChatGPT dengan pemikiran pribadi dan
literatur akademik untuk memperkaya argumen
dan menjaga orisinalitas.

Beberapa mahasiswa bahkan menulis
ulang seluruh hasil ChatGPT berdasarkan versi
pribadi untuk melatih kemampuan berpikir kritis
dan menghindari ketergantungan. Strategi-strategi
ini mencerminkan kesadaran etis individu yang
menunjukkan bahwa integritas akademik tidak
hanya ditentukan oleh sistem institusi, tetapi juga
oleh nilai-nilai dan pilihan pribadi mahasiswa.

Berdasarkan  strategi-strategi  tersebut,
peneliti memberikan rekomendasi praktis dan
implikatif dalam memperkuat integritas akademik
di era digital, diantaranya: mengembangkan literasi
digital-etis mencakup kemampuan memverifikasi
keakuratan sumber informasi, menghindari praktik
plagiarisme melalui parafrase yang tepat, dan
membedakan bantuan teknologi dan penyusunan
ide mandiri; menempatkan ChatGPT sebagai
asisten, bukan pengganti proses berpikir ilmiah;
ChatGPT sebaiknya digunakan untuk menyusun
kerangka gagasan, mengidentifikasi topik, dan
merangsang ide dan diskusi, bukan menggantikan
referensi primer; mencatat dan merefleksikan
proses belajar guna mendukung transparansi dan
evaluasi akademik berbasis proses, bukan hanya
hasil; berdiskusi dengan dosen atau teman sejawat
guna menghindari miskonsepsi atau kesalahan
informasi, meningkatkan literasi kolektif di
lingkungan kelas, dan mendorong kolaborasi
pembelajaran yang sehat dan bertanggungjawab.
memelihara kemandirian, menjaga semangat untuk
eksplorasi dan rasa ingin tahu dengan membaca
literatur ilmiah, menggali sumber primer, dan aktif
menyusun argumen sendiri dan menjadi dasar
penting dalam membentuk karakter ilmuwan dan
pendidik yang kritis; membangun budaya etis dan
akademik mahasiswa sebagai agen perubahan di
lingkungan kampus yang bertanggungjawab, serta
menjadi pelopor dalam menjaga budaya integritas
akademik kolektif.

Dalam konteks kampus keagamaan seperti
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, mahasiswa perlu memiliki nilai strategis
yang tinggi. Selain menjaga orisinalitas intelektual,
strategi ini juga memperkuat nilai ilmiah, amanabh,
dan etika akademik Islam. Dengan demikian, maka
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mahasiswa Fakultas I[lmu Tarbiyah dan Keguruan
bukan hanya sebatas membangun kebiasaan belajar
mandiri, tetapi juga membentuk etos pendidik
masa depan yang bertanggungjawab, adil, dan
reflektif. Oleh karena itu, penguatan strategi ini
tidak hanya penting untuk konteks individu, namun
juga perlu direspons secara konteks kelembagaan.
Penyusunan pedoman etika penggunaan Al,
penyelarasan dengan kurikulum literasi digital, dan
pengembangan praktik pembelajaran reflektif
perlu menjadi bagian dari arah strategis fakultas
dan universitas di era kecerdasan buatan saat ini.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan ChatGPT oleh mahasiswa
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang bermanfaat untuk meningkatkan efisiensi,
memahami materi, dan membangun ide dalam
praktik akademik. Disamping itu, mereka juga
menyadari adanya risiko etis seperti plagiarisme
terselubung, ketergantungan, serta penurunan daya
kritis. Namun, sebagian besar mahasiswa memiliki
pemahaman yang cukup baik mengenai cara kerja
ChatGPT dan memiliki inisiatif untuk menerapkan
strategi mitigasi, seperti parafrase, verifikasi, dan
sintesis. Hal ini mencerminkan potensi literasi
digital reflektif yang kuat, namun tetap perlu
penguatan melalui pembinaan institusional.

Perguruan tinggi terutama Perguruan
Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) harus
segera menyusun pedoman etika penggunaan Al
untuk mahasiswa dengan mengintegrasikan literasi
digital dan etika akademik dalam kurikulum, serta
memperkuat peran adaptif dosen sebagai fasilitator
teknologi. Selain itu, penguatan budaya akademik
yang menjunjung etika dan tanggungjawab dalam
penggunaan teknologi perlu ditanamkan secara
sistemik. Peneliti merekomendasikan penelitian
serupa dilakukan guna mengamati dampak secara
jangka panjang. Penelitian selanjutnya diharapkan
melakukan studi komparatif antar fakultas atau
institusi. Hal ini sangat penting untuk dilakukan
untuk mengkaji potensi dan risiko penggunaan
ChatGPT bagi mahasiswa yang nantinya dapat
dijadikan rujukan dalam mengembangkan pedoman
penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran yang
etis, produktif, dan berintegritas secara akademik.
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